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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah healthy lifestyle, psychological well being dan self
efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor dan task complexity sebagai pemoderasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah auditor BPKP Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode convenience sampling dan jumlah sampel sebanyak 49 responden. Jenis
data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan
datanya. Teknik uji yang dipakai adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji moderasi interaksi (MRA) dengan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan
Psychological Well Being dan Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. Sedangkan Healthy Lifestyle tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. Task Complexity tidak dapat memoderasi pengaruh Healthy Lifestyle, Psychological Well
Being dan Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor.

Kata Kunci: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self Efficacy, Kinerja Auditor, Task

Complexity

ABSTRACT

This study aims to determine whether a healthy lifestyle, psychological well being and self-efficacy have an
effect on auditor performance and task complexity as a moderator. The population in this study were the
auditors of Central Java Province BPKP. Sampling was done using convenience sampling method and the
number of samples was 49 respondents. The type of data used is primary data. This study uses a
questionnaire in data collection. The test technique used is the validity test, reliability test, classical
assumption test including normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. Hypothesis
testing in this study using the interaction moderation test (MRA ) with SPSS version 23. The results of
this study indicate that Psychological Well Being and Self Efficacy have a positive and significant effect on
Auditor Performance. While, Healthy Lifestyle has no positive and significant effect on Auditor
Performance. Task Complexity cannot moderate the influence of Healthy Lifestyle, Psychological Well
Being and Self Efficacy on Auditor Performance.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan berisi informasi tentang deskripsi hasil kinerja perusahaan
yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan baik pihak perusahaan dan pihak
eksternal perusahaan. Laporan keuangan ialah rangkuman atas proses pencatatan
dari berbagai transaksi keuangan periode berjalan (Futri, dan Juliarsa, 2014).
Menurut FASB (Financial Accounting Standards Board) dalam (Rijal, dan
Abdullah, 2020), karakteristik terpenting yang wajib ada dalam laporan keuangan
mencakup dua hal, yakni relevan (relevance) serta bisa diandalkan (reliable). Kedua
karakteristik tersebut sangat tidak mudah untuk diukur, sehingga para pemakai
data wajib memerlukan jasa pihak ketiga yakni auditor yang independen untuk
memberikan jaminan jika laporan keuangan tersebut memang relevan serta bisa
diandalkan dan juga bisa tingkatkan keyakinan seluruh pihak yang berurusan
dengan perusahaan tersebut (Singgih, dan Bawono, 2010). Auditor merupakan
akuntan publik yang membagikan jasa kepada auditan untuk memeriksa laporan
keuangan seseorang dengan tujuan untuk menghindari kesalahan.

Auditor dikatakan professional dapat dilihat dari kinerja yang dikerjakannya
dalam melakukan perintah atasan yang sesuai dengan tujuan organisasi dan sesuai
dengan kode etik auditor. Kinerja auditor yakni hasil kerja yang dicapai oleh
auditor dalam menyelesaikan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan padanya dan merupakan salah satu kriteria yang bisa digunakan untuk
menentukan apakah pekerjaan auditor tersebut telah dilakukan dengan benar
ataupun malah kebalikannya (Hanif, 2013). Kinerja auditor bisa dipengaruhi oleh
beberapa aspek. Aspek yang awal ini berasal dari dalam diri individu auditor, yaitu
seperti gaya hidup yang dijalankan oleh auditor itu sendiri. Healthy Lifestyle (Gaya
hidup sehat) ialah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk yang dapat
menggangu kesehatan (Hardini, dan Rahman, 2018). Faktor internal selanjutnya
yang mensugesti kinerja seorang auditor adalah psychological well being.
Psychological well being adalah “suatu keadaan seseorang yang mempunyai perilaku
positif, baik terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Faktor ketiga yang turut andil
dalam memengaruhi kinerja auditor adalah self efficacy (efikasi diri), yang dimaksud
dengan Self efficacy dalam diri auditor yaitu keyakinan pada kemampuan diri untuk
menyelesaikan audit yang ditugaskan padanya.

Task complexity (kompleksitas tugas) ialah tugas yang membingungkan serta
susah untuk diukur secara objektif sebab persepsi orang tentang kesulitan suatu
tugas audit tersebut berbeda, tergantung dari reaksi orang terhadap tugas tersebut
(Sanusi, et al, 2007). Kompleksitas tugas akan muncul dari sikap ambiguitas dan
struktur yang lemah, baik dalam tugas utama, tugas khusus ataupun tugas yang
lain. Variabel moderasi merupakan sebuah variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian ulang dengan
menguji kembali variabel Healthy Lifestyle, Psychological Well Being dan Self
Efficacy dengan menambahkan variabel task complexity (kompleksitas tugas) sebagai

pemoderasi dalam penelitian ini.
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Hubungan antara Healthy Lifestyle terhadap Kinerja Auditor

Auditor yang terlalu semangat bekerja biasanya akan mengabaikan kondisi fisik
mereka, seperti tidur menjadi tidak teratur, makan tidak teratur bahkan tidak
menyempatkan untuk berolahraga. Hal ini tentu akan menjadikan tubuh auditor
mudah terserang penyakit, dan pastinya akan berdampak pada kinerja mereka.
Hubungan antara Psychological Well Being terhadap Kinerja Auditor

Seorang auditor yang memiliki psychological well being yang tinggi, akan mampu
mengendalikan tingkah lakunya sesuai dengan situasi yang terjadi, serta dapat
membuat keputusan sendiri terhadap apa yang ia kerjakan, sehingga kinerja yang
dihasilkan mampu lebih baik lagi.

Hubungan antara Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor

Seorang auditor yang memiliki tingkat Self Efficacy yang tinggi akan memiliki
keyakinan  yang kuat terhadap kemampuannya dalam  menjalankan
tanggungjawabnya sebagai auditor yang baik meskipun sedang dalam kondisi yang
sulit sekalipun, maka dari itu auditor harus memiliki tingkatan Self Efficacy yang
tinggi supaya kinerja yang dihasilkan maksimal.

Task Complexity memoderasi hubungan Healthy Lifestyle terhadap Kinerja
Auditor

Paramitha, (2014) menyatakan jikalau orang yang mempunyai mekanisme pola
hidup sehat akan cenderung mempunyai ketahanan raga serta psikis yang baik
dibanding dengan orang yang tidak mempraktikkan pola hidup sehat dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga bisa meminimalisir stress kerja yang ada.
Adanya kompleksitas tugas dalam pekerjaan auditor membuat mereka merasa
tertekan karena anggaran waktu yang diberikan sangat minim. Hal ini disebabkan
pola gaya hidup sehat yang diterapkan kurang maksimal.

Task Complexity memoderasi hubungan Psychological Well Being terhadap
Kinerja Auditor

Psychological well being yang baik pada auditor akan mampu memberikan rasa
nyaman dalam menyelesaikan tugas auditnya. Oleh karenanya, kesejahteraan
psikologis yang dimiliki seorang auditor sangat berarti untuk peningkatan
kinerjanya terutama jika mendapati sebuah tugas khusus dimana auditor harus
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dapat menyelesaikan dengan tepat waktu meskipun situasi yang terjadi sangat
kompleks dan tidak jelas.

Task Complexity memoderasi hubungan Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor
Tingkat kompleksitas tugas yang tinggi dapat memberi pengaruh kepercayaan
individu dalam melaksanakan tugasnya, sehingga performa yang diberikan pun juga
pasti akan bertumpu pada kepercayaan yang dimilikinya. Begitu juga yang dialami
oleh seorang auditor, jika mereka mempunyai kepercayaan diri yang kuat, meski
terjadi kompleksitas tugas, mereka konsisten dapat menyelesaikan tugasnya dengan

bagus.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pada Perwakilan BPKP Provinsi Jawa
Tengah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non
probability sampling, yaitu convenience sampling method sehingga anggota populasi
yang paling mudah diakses yang akan dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2009).
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut
diperoleh langsung bersumber dari jawaban kuesioner responden yang dikirim secara
langsung kepada auditor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas
dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate (pearson correlation) antara masing-
masing skor indikator dengan total skor konstruk kemudian membandingkan nilai r-
hitung dengan r-tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Jumlah sampel (n) dalam
penelitian ini adalah 49, sehingga df = 49-2= 47. df = 48 dengan signifikansi 5%
diperoleh r tabel = 0,2816.

.o .7
Uji Validitas
Uji Validitas
Variabel Pernyvataan _r r tabel Keterangan
hitung
1 0815 Walid
Healthy < =

Lifestrle (3a1) 2 0,839 02816 \Vallrd
3 0.864 Walid
1 0.701 Walid
Poveholosical 2 0_786 Walid
Y eRologic 3 0.815 Walid
Weﬂ(sz;mg 5 CRETS 0.2816 ana
5 0.776 Walid
6 0.905 Walid
1 0.896 Walid
Segf'é_ﬂaicaq 2 0.859 0.2816 Walid
3 0.840 Walid
Kinmerja 1 0.923 Walid
Anditor (3 2 0.855 0.2816 Valid
3 0.880 Walid
1 0.761 Walid
Task 2 0.559 02816 Walid
Complexity (Z.) 3 0_800 - Walid
4 0.802 Walid

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan yang
digunakan adalah valid, karena r hitung dari setiap indikator lebih besar daripada r
tabel (0,2816).

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
316



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168

(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257
Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

1. | Healthy Lifestyle 0,774 Eeliabel

2. | Psychological Well Being 0,885 Reliabel

3. | Self Efficacy 0,832 Reliabel

4. | Kinerja Auditor 0,854 Eeliabel

5. | Task Complexity 0,720 Reliabel

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reliabel, karena setiap variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 49
Mormal Parameterg= Mean ,0000000
Std. Deviation 96824584
IMost Extreme Differences Absolute L1110
Positive A0
Megative -082
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) 18g9°

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.sig sebesar 0,189 yang
artinya nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05. Dengan
demikian data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Coeflicients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std Tolera

Model B Ermror Bela t Sig. nce VIF
(Constant) 2,443 1,393 1,754 | 086
HEALTHY

-036( 004 -o048| -37s| 707| 31| 1,882
LIFESTYLE
PSYCHOLOGIC

376 089 768| 5487| 000 ,442| 2,261
AL WELL BEING
SELF

080 13 079 707 | 483 G699 | 1,430
EFFICACY

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, karena
untuk semua variabel nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF ( Variance Inflation Factor)

< 10.
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Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -2,324 864 -2,688 010
HEALTHY

012 059 055 301 765
LIFESTYLE
PSYCHOLOGICAL

038 ,043 179 893 3T
WELL BEING
SELF EFFICACY 128 070 291 1,827 074

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa model regresi
tidak mengandung heteroskedasitsitas dikarenakan semua variabel independen

tingkat signifikansinya > 0,05.

.o . .
Uji Hipotesis
.o .
Uji t (Parsial)
C
u i ized
Coefiicients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant} 3,044 2,048 1,926 061
HEALTHY LIFESTYLE -,.291 174 -313 -1.670 102
PSYCHOLOGICAL
329 106 678 3,651 001
WELL BEING
SELF EFFICACY 278 134 270 2,071 045
HEALTHY_TASK
002 011 057 207 837
COMPLEXITY
PSYCHOLOGICAL_TA
-011 009 -473|  -1.313 196
SK COMPLEXITY
SELF_TASK
016 012 360 1,385 73
COMPLEXITY

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil Uji t statistik pada
variabel healthy lifestyle dengan tingkat signifikansi 0,102 > 0,05, dan t hitung -1,670
< 2,01537. Maka H; ditolak. Uji t statistik pada variabel psychological well being
auditor dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, dan t hitung 3,651 > 2,01537.
Maka H: diterima. Uji t statistik pada variabel self efficacy dengan tingkat
signifikansi 0,045 < 0,05, dan t hitung 2,071 > 2,01537. Maka Hj diterima. Uji t
statistik pada wvariabel task complexity memoderasi pengaruh healthy lifestyle
terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,837 > 0,05, dan t
hitung 0,207 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu
memoderasi hubungan healthy lifestyle terhadap kinerja auditor. Maka H4 ditolak.
Uji t statistik pada variabel task complexity memoderasi pengaruh psychological well
being terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,196 > 0,05, dan t
hitung -1,313 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu
memoderasi hubungan psychological well being terhadap kinerja auditor. Maka Hs
ditolak. Uji t statistik pada variabel task complexity memoderasi pengaruh self
efficacy terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,173 > 0,05, dan
t hitung 1,385 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu
memoderasi hubungan self efficacy terhadap kinerja auditor. Maka Hs ditolak.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
318



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Emor of the Estimale
1 J81* 610 584 853

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar
0,584. Hal ini berarti 58,4 persen variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel independen yaitu healthy lifestyle, psychological well being dan self
efficacy. Sedangkan 41,6 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang
tidak ada pada penelitian ini.

Uji MRA (Moderate Regression Analysis)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,044 2,048 1,926 061
HEALTHY LIFESTYLE 201 174 -313| -1,670 102
PSYCHOLOGICAL

389 106 678| 3,651 001
WELL BEING
SELF EFFICACY 278 134 270| 2,071 045
HEALTHY_TASK

002 011 057 207 837
COMPLEXITY
PSYCHOLOGICAL_TA

-011 009 -473| 1,313 196

SK COMPLEXITY
SELF_TASK

016 012 ,360 1,385 173
COMPLEXITY

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Konstanta (a) sebesar 3,944
menjelaskan bahwa bila healthy lifestyle (X1), psychological well being (X2) dan self
efficacy (X3), dan task complexity (Z) dianggap sama dengan nol maka kinerja auditor
(Y) sebesar 3,944. Koefisien 1= -0,291. Variabel healthy lifestyle (X1) mempunyai
nilai koefisien negatif sebesar -0,291 mengindikasikan bahwa setiap penurunan 1
satuan variabel healthy lifestyle akan meningkatkan kinerja auditor (Y) sebesar 0,291
dengan asumsi variabel psychological well being dan self efficacy dianggap tetap dan
berlaku sebaliknya. Koefisien 32 = 0,389. Variabel psychological well being (X2)
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,389 yang artinya setiap peningkatan
sebesar 1 satuan psychological well being, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar
0,389 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku
sebaliknya. Koefisien 3 = 0,278. Variabel self efficacy (X3) mempunyai nilai
koefisien positif sebesar 0,278 yang artinya setiap peningkatan sebesar 1 satuan self
efficacy, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,278 satuan dengan
asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku sebaliknya. Koefisien (34
= 0,002. Variabel healthy lifestyle (Xi) yang dimoderasi task complexity (Z)
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,002 yang artinya setiap peningkatan
sebesar 1 satuan healthy lifestyle dimoderasi task complexity, maka kinerja auditor (Y)
meningkat sebesar 0,002 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap
tetap dan berlaku sebaliknya. Koefisien 5 = -0,011. Variabel psychological well being
(X2) yang dimoderasi task complexity (Z) mempunyai nilai koefisien negatif sebesar
0,011 yang artinya setiap penurunan sebesar 1 satuan psychological well being
dimoderasi task complexity, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,011
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satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku
sebaliknya. Koefisien 36 = 0,016. Variabel self efficacy (X3) yang dimoderasi task
complexity (Z) mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,016 yang artinya setiap

peningkatan sebesar 1 satuan self efficacy dimoderasi task complexity, maka kinerja
auditor (Y) meningkat sebesar 0,016 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain
dianggap tetap dan berlaku sebaliknya.

KESIMPULAN
1. Healthy lifestyle tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

auditor.

2. Psychological well being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor.

3. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

4. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh healthy lifestyle terhadap
kinerja auditor.

5. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh psychological well being
terhadap kinerja auditor.

6. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja
auditor.
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